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Kecamatan Pasir Sakti terletak di Kabupaten Lampung Timur. Sebagian besar da-

ratan Kecamatan Pasir Sakti dipenuhi oleh cekungan-cekungan bekas galian yang 

terisi air menjadi danau dengan konsentrasi logam besi yang tinggi. Salah satu 

upaya untuk mengurangi konsentrasi logam besi yang ada di perairan adalah de-

ngan melakukan fitoremediasi menggunakan Salvinia molesta. Tujuan dari pene-

litian ini adalah untuk mempelajari penurunan konsentrasi logam besi (Fe) pada 

air eks galian pasir dengan fitoremediasi menggunakan S. molesta. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. Per-

lakuan tersebut adalah 0% luas tutupan, 25% luas tutupan, 50% luas tutupan, dan 

75% luas tutupan S.molesta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian per-

lakuan luas tutupan memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap persentase pe-

nurunan logam besi (Fe). Perlakuan 50% merupakan perlakuan terbaik diban-

dingkan dengan perlakuan lainnya dengan rata-rata persentase penurunan sebesar 

97,28% selama 21 hari.  
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ABSTRACT 

 

 

 

 

THE EFFECTIVITY OF Salvinia molesta AS PHYTOREMEDIATION 

AGENT OF IRON (Fe) ON EX SAND MINE WATER IN DISTRICT 

PASIR SAKTI EAST LAMPUNG PROVINCE 

 

 

 

by 

 

 

Restu Putri Fitarni 

 

 

 

 

Pasir Sakti District is located in East Lampung Province Most of the land in the 

Pasir Sakti sub-district is filled with ex-excavated basins filled with water into la-

kes with high concentrations of Fe. One of the efforts to reduce the concentra-tion 

of Fe in the waters is to carry out phytoremediation using Salvinia molesta. The 

purpose of this study was to study the decrease in the concentration of ferrous me-

tal (Fe) in ex-sand excavated water by phytoremediation using S. molesta. This 

study used a completely randomized design consisting of 4 treatments and 3 repli-

cations. The treatments were 0% cover area, 25% cover area, 50% cover area, and 

75% cover area of S. molesta. The results showed that the treatment of the area of 

the cover gave significantly different results to the percentage reduction in iron 

metal (Fe). The 50% treatment was the best compared to other treatments with an 

average percentage decrease of 97.28% for 21 days. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kecamatan Pasir Sakti terletak di Kabupaten Lampung Timur, sebagian besar da-

ratan Kecamatan Pasir Sakti dipenuhi oleh cekungan-cekungan yang dalam akibat 

kegiatan penambangan pasir yang dilakukan sejak tahun 2000 hingga sekarang. 

Proses penambangan yang dilakukan cenderung menjadi eksploitasi sumber daya 

alam secara berlebihan yang akhirnya menimbulkan dampak-dampak negatif bagi 

lingkungan ataupun masyarakat (Marini et al., 2014). Aktivitas penambangan pa-

sir di Kecamatan Pasir Sakti telah menyebabkan terjadinya penurunan muka tanah 

yang dalam dan meninggalkan sekitar ±114 bekas galian pasir dengan luasan 

mencapai 1.000.000.000 m3. (Malik, 2017). Akibat adanya hujan dan air tanah 

masuk ke dalam bekas galian tersebut terbentuk danau-danau yang luas. 

 

Menurut Hasibuan (2006), penambangan pasir apabila tidak dikelola dengan baik 

akan menimbulkan dampak negatif pada keseimbangan dan fungsi lingkungan, 

seperti menyebabkan terjadinya pengikisan terhadap humus tanah, serta terben-

tuknya lubang besar dan erosi. Selain itu, menurut Sonak et al. (2006), penam-

bangan pasir menyebabkan pencemaran lingkungan perairan. Kondisi demikian 

juga dialami pada lahan eks galian pasir di Kecamatan Pasir Sakti. Kecamatan 

Pasir Sakti Lampung Timur terdapat lahan bekas galian pasir yang membentuk 

danau yang sangat luas akibat adanya hujan dan resapan air tanah yang masuk  

kedalamnya. Kondisi danau tersebut memiliki dampak negatif bagi lingkungan, 

diantaranya dampak fisika seperti perubahan bentang alam, pola aliran air permu-

kaan dan air tanah (Marini et al., 2014), perubahan bentuk muka tanah akibat ero-

si (Yudhistira et al., 2011),  lalu pengikisan humus tanah dan terbentuknya lubang



2 
 

 

yang besar di bekas galian pasir (Hasibuan, 2006  dalam Suherman, 2015). Dam-

pak biologi seperti rusaknya lingkungan habitat dan vegetasi (Ramadan et al., 

2011), serta perubahan pada flora dan fauna.Sedangkan perubahan kimia dapat 

meliputi pencemaran air akibat limbah (Romiyanto et al., 2015) dan kandungan 

logam yang tinggi (Wahyuni et al., 2013). 

 

Menurut Badri (2004), tingginya kandungan logam yang ada di bekas galian pasir 

diakibatkan karena proses galian yang dapat meningkatkan residu logam berat 

dengan konsentrasi yang tinggi. Logam berat (heavy metals) merupakan sekelom-

pok elemen-elemen logam yang dikategorikan berbahaya jika masuk ke dalam tu-

buh mahluk hidup (Nugroho, 2006). Berdasarkan penelitian Darmayanti et al,. 

(2000), pada eks galian pasir di Aceh dan Cilacap ditemukan 14 mineral makro 

dengan kandungan logam tertinggi terdapat pada unsur besi (Fe) yaitu sebanyak 

30%.   Besi (Fe) merupakan elemen kimiawi yang dapat ditemukan di semua la-

pisan bumi, namun besi (Fe) merupakan salah satu  logam yang berbahaya apa-

bila kadarnya melebihi ambang batas (Parulian, 2009). Keberadaannya besi dalam 

bekas galian pasir Aceh dan Cilacap yaitu berasal dari beberapa fasa mineral yaitu 

magnetite (Fe3O4) bewarna hitam, hematite dan maghemite (Fe2O3) berwarna me-

rah, ilmenite FeTiO3 bewarna hitam, dan kuarsa SiO2 bewarna putih yang menga-

lami proses penghancuran oleh cuaca, proses oksidasi, dan korosi logam. Selain 

itu, adanya besi dalam badan air karena adanya sumber geogenik atau masukan 

limbah dari luar (Khatri et al., 2017). 

 

Besi merupakan salah satu yang paling penting bagi makhluk hidup. Dalam sis-

tem peredaran darah, besi bertugas untuk mengikat oksigen dalam proses pemba-

karan yang terjadi dalam sel-sel tubuh dan untuk mengangkut oksigen dari paru-

paru ke seluruh tubuh serta menghilangkan racun dari tubuh. Namun, apabila kon-

sentrasi logam besi terlalu tinggi, dapat menyebabkan pembengkakan hati dan em-

pedu, serta pembekuan sel syaraf sehingga pertumbuhan terhambat, terjadinya 

anoxia, hingga dapat menyebabkan kematian  (Nofrita et al, 2013). Menurut 

Parulian (2009) dampak lanjut apabila ikan yang mengandung logam besi (Fe) 

dengan konsentrasi tinggi dikonsumsi manusia maka dapat menyebabkan kera-

cunan, kerusakan usus, penuaan dini hingga kematian mendadak. Selain itu, dapat 
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juga menyebabkan radang sendi, cacat lahir, gusi berdarah, kanker, sirosis ginjal, 

sembelit, diabetes, diare, pusing, mudah lelah, hepatitis, hipertensi, insomnia, dan 

pembekuan hati (Yuliana, 2009). 

 

Berdasarkan kajian yang dilakukan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lam-

pung (2017), perairan eks galian pasir di Kecamatan Pasir Sakti mengandung besi 

(Fe) dengan  konsentrasi 0,22-1,54 mg/l. Adapun besi (Fe) yang terkandung pada 

ikan yang ditangkap di lahan eks galian pasir di Kecamatan Pasir Sakti berkisar 

1,75-3,26 mg/100g. Berdasarkan Kepmenkes RI no. 492 tahun 2010 mengenai ba-

ku mutu logam berat dalam air, baku mutu logam besi (Fe) dalam air adalah sebe-

sar 0,030 mg/l. berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

logam berat besi (Fe) di Eks Galian Pasir Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lam-

pung Timur sudah melebihi ambang batas. Agar, masyarakat dapat memanfaatkan 

lahan eks galian pasir tersebut sebagai lahan budidaya perikanan maka perlu dila-

kukan upaya untuk mengurangi kadar logam besi (Fe) di perairan eks galian pasir 

tersebut. Salah satu cara untuk menurunkan konsentrasi Fe dengan melakukan fi-

toremediasi, yaitu upaya pemanfaatan tanaman untuk dekontaminasi limbah dan 

masalah pencemaran perairan baik secara exsitu dan insitu (Subroto, 1996). Me-

nurut Irawanto (2010) tumbuhan yang baik sebagai pengelola polutan di air adalah 

tumbuhan akuatik. Salah satu tumbuhan akuatik yang memiliki kemampuan hiper-

kumulator adalah Salvinia molesta (Tjahaja et al., 2006).  

 

Salvinia molesta merupakan tumbuhan air berupa paku air atau gulma air (Ernaini 

2012). Salvinia molesta hidup di persawahan, rawa, danau, kolam, atau genangan 

air (Warasto 2013).  Tanaman ini memiliki sifat hipertoleran, yakni mampu meng-

akumulasi logam dengan konsentrasi tinggi pada jaringan akar dan tajuknya, se-

hingga bersifat hiperakumulator. Sifat hiperakumulator berarti tahan terhadap un-

sur logam dalam konsentrasi tinggi pada jaringan akar dan tajuk yang bertujuan 

untuk fitoekstraksi (Hidayati 2005).  Dalam proses fitoekstraksi, logam berat dise-

rap oleh akar dan ditranslokasikan ke tajuk untuk diolah kembali atau dibuang 

pada saat tanaman dipanen sehingga konsentrasi logam berat pada perairan me-

nurun (Chaney et al., 1996).
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B. Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain : 

1. Mempelajari perubahan konsentrasi Fe pada air eks galian pasir dengan 

percobaan fitoremediasi menggunakan Salvinia molesta.  

2. Menganalisa efektivitas Salvinia molesta sebagai agen fitoremediasi logam 

Fe pada air dari lahan eks galian pasir Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan informasi tentang pemanfaatan tanaman Salvinia molesta seba-

gai agen fitoremediasi logam Fe di perairan bekas galian pasir Kecamatan 

Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur. 

2. Keberhasilan penelitian ini akan bermanfaat untuk menjadi acuan cara penge-

lolaan dan perbaikan kualitas air eks galian pasir dengan kandungan logam Fe 

yang tinggi bagi masyarakat sekitar. Selanjutnya bekas galian pasir tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan. 

 

D. Kerangka Pikir 

Lahan eks galian pasir di Kecamatan Pasir Sakti memiliki potensi untuk kegiatan 

budidaya perikanan air tawar. Namun, saat ini kegiatan budidaya tidak dapat dila-

kukan karena tingginya konsentrasi Fe di perairan bekas galian pasir tersebut. Lo-

gam Fe merupakan logam essensial yang keberadaannya dalam jumlah tertentu 

sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun apabila konsentrasi Fe terlalu 

tinggi dapat berdampak negatif bagi lingkungan (Parulian, 2009). Fe adalah logam 

yang dihasilkan dari bijih besi, jarang dijumpai dalam keadaan bebas, untuk men-

dapatkan unsur besi campuran lain harus dipisahkan secara kimia (Eaton et.al, 

2005). Kondisi ini akan berbahaya baik bagi kelangsungan hidup ikan maupun 

bagi manusia yang mengkonsumsinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menurunkan konsentrasi Fe adalah dengan melakukan fitoremediasi. 
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Fitoremediasi adalah pemanfaatan tumbuhan air untuk menghilangkan 

kontaminan berbahaya dari lingkungan seperti logam berat, pestisida, xenobiotik, 

senyawa organik, polutan aromatik beracun, dan drainase pertambangan yang 

sangat asam (Hadiyanto et al., 2012). Salah satu tanaman yang dapat digunakan 

yaitu Salvinia molesta (Tjahaja et. al, 2006; Dhir, 2009). 

 

Salvinia molesta mampu tumbuh dengan cepat, penyerapan unsur hara yang cepat, 

mudah ditemukan serta memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap iklim 

(Rahmansyah, 2009). Salvinia molesta berpotensi sebagai tanaman hiperakumu-

lator yang baik. Menurut Dhir (2009) pemilihan Salvinia molesta sebagai tumbuh-

an hiperakumulator didasarkan pertimbangan bahwa Salvinia molesta mampu 

tumbuh pada ketersediaan nutrisi yang rendah, sehingga apabila dibiarkan pada 

limbah, tumbuhan ini dapat bertahan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik 

serta dapat menyerap limbah dengan konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanaman lainnya. Oleh karena itu, tanaman ini diharapkan dapat berperan 

sebagai absorben terhadap logam berat pada air bekas galian pasir di Kecamatan 

Pasir Sakti.  Bagan kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Logam besi (Fe) dengan konsentrasi 

tinggi 

Perairan eks galian pasir 

Fitoremediasi 

 

Konsentrasi Fe berkurang 

 

Pemanfaatan untuk budidaya 

ikan 

Fitoremediasi 

menggunakan 

Salvinia molesta 

0% luas tutupan 

 

Fitoremediasi 

menggunakan 

Salvinia molesta 

25% luas tutupan 

 

Fitoremediasi 

menggunakan 

Salvinia molesta 

50% luas tutupan 

 

Fitoremediasi 

menggunakan 

Salvinia molesta 

75% luas tutupan 
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E. Hipotesis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan mengenai fitoremediasi 

menggunakan Salvinia molesta terhadap konsentrasi Fe di air, sehingga hipotesis 

yang diajukan adalah : 

H0 : Semua τ1 = 0  

Pengaruh perbedaan luas tutupan Salvinia molesta tidak berbeda nyata 

terhadap penurunan konsentrasi Fe di air 

H1 : Minimal ada satu τ1 ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh perbedaan luas tutupan Salvinia molesta yang 

berbeda nyata terhadap penurunan konsentrasi Fe di air 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi 

Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu kabupaten di Provins Lampung 

yang secara geografis terletak pada posisi 105º15' BT - 106º20' BT dan 4º37' LS - 

5º37' LS, salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung Timur yaitu Ke-

camatan Pasir Sakti. Kecamatan Pasir Sakti terdiri atas 8 desa yaitu, Desa Pasir 

Sakti, Desa Mekarsari, Desa Mulyosari, Desa Rejomulyo, Desa Purworejo, Desa 

Kedung Ringin, Desa Sumur Kucing, dan Desa Labuhan. Rata-rata mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai seorang petani sawah dan tambak. Lokasi eks galian 

pasir dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Lokasi penelitian (Sumber: Google Earth.2020) 

Diakses: 08/11/2018-19.37 WIB 

 

U 
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B. Pertambangan Pasir 

Pertambangan yaitu suatu kegiatan penggalian ke dalam tanah (bumi) untuk men-

dapatkan sesuatu yang berupa hasil tambang. Pertambangan adalah suatu industri 

dimana bahan galian mineral diproses dan dipisahkan dari material pengikut yang 

tidak diperlukan (Sulto, 2011). Pasir merupakan bahan material berbentuk butiran 

yang umumnya berukuran antara 0,0625 sampai 2 milimeter. Materi pembentuk 

pasir adalah silikon dioksida, tetapi di beberapa pantai tropis dan subtropis umum-

nya dibentuk dari batu kapur. Pasir memiliki warna sesuai dengan asal dan mate-

rial pembentuknya. (Buhani et al,. 2009). 

 

Penambangan pasir adalah bagian kegiatan usaha pertambangan non logam yang 

bertujuan untuk memproduksi mineral ikutannya. Penambangan pasir dari definisi 

lain adalah penggalian di bawah permukaan tanah baik di lahan ataupun di bawah 

tanah aliran sungai dengan maksud mengambil jenis bahan galian mineral non lo-

gam (pasir) yang mempunyai arti ekonomis (Salim, 2014). Pertambangan pasir di 

Kecamatan Pasir Sakti merupakan pertambangan rakyat. Pertambangan ini cukup 

memberikan dampak positif secara ekonomi untuk masyarakat sekitar. Namun se-

lain dampak positif tersebut, penambangan ini juga memicu terjadinya kerusakan 

lingkungan seperti degradasi lahan terutama di daerah pertambangan yang tidak 

ada penanganan lebih lanjut. Selain itu bekas galian tambang yang dibiarkan akan 

menyebabkan perubahan kondisi fisik, kimia, dan biologi, serta perubahan flora 

dan fauna (Siswanto et al., 2012). 

 

C. Logam Besi (Fe) 

Besi (Fe) merupakan elemen kimiawi yang dapat ditemukan di semua lapisan bu-

mi, namun Fe merupakan salah satu logam berat yang berbahaya apabila kadarnya 

melebihi ambang batas (Yuliana, 2009). Pada umumnya besi yang ada di dalam 

air dapat bersifat terlarut sebagai Fe
2+ 

atau tidak terlarut sebagai Fe
3+

. Dalam ben-

tuk ikatan dapat berupa Fe2O3, Fe(OH)2, Fe(OH)3 atau FeSO4 tergantung dari un-

sur lain yang mengikatnya. Besi dalam air bersumber dari dalam tanah itu sendiri  

dan dapat pula berasal dari sumber lain seperti bijih besi (tambang), limbah orga-

nik dan limbah industri (Gloria et al., 2016).  
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Besi dalam konsentrasi yang diperlukan  berperan sebagai salah satu unsur pen-

ting bagi manusia dan bagi bentuk kehidupan lainnya (Jayaweera et al., 2008). 

Namun, pada konsentrasi Fe yang terlalu tinggi dapat berdampak bagi lingkungan 

di antaranya endapan dapat mengakibatkan ganguan teknis, gangguan fisik, serta 

gangguan kesehatan seperti pengikisan area mukosa di perut pada manusia, me-

rusak membran sel, protein dan memutus rantai DNA (Gurzau et al., 2003).  

 

Logam berat dapat membahayakan kesehatan manusia melalui konsumsi makanan 

yang berasal dari tanaman yang ditanam di tanah yang tercemar logam berat. Aku-

mulasi bahan polutan tersebut akan menyebabkan toksik bagi tanaman, atau juga 

diambil dan diserap oleh tanaman lalu dikonsumsi oleh hewan atau manusia se-

hingga bersifat toksik juga pada hewan atau manusia yang mengkonsumsinya 

(Widowati et al. 2008). 

 

D. Fitoremediasi 

Fitoremediasi berasal dari bahasa Yunani dari kata fito yang berarti tanaman dan 

remedium dari bahasa Latin yang berarti memulihkan (Rondonuwu, 2014). Tek-

nik fitoremediasi merupakan salah satu cara merehabilitasi lingkungan yang ter-

cemar dengan teknologi yang inovatif, ekonomis, dan relatif aman terhadap ling-

kungan (Sidauruk et al., 2015). Menurut Mangkoedihardjo dan Samudro (2010), 

fitoremediasi merupakan konsep teknologi alami yang memusatkan peran tum-

buhan sebagai solusi penyelesaian permasalahan lingkungan, atau dikenal dengan 

istilah fitoteknologi. Menurut Suryati et al, (2003) fitoremediasi merupakan tek-

nik pengelolaan limbah menggunakan tanaman untuk memecah bahan-bahan ber-

bahaya. Fitoremediasi juga dapat bertujuan untuk biomonitoring polutan meng-

gunakan spesies tanaman sebagai akumulator, mengumpulkan polutan seperti lo-

gam berat dalam jumlah yang relatif besar tanpa adanya efek berbahaya (EPA, 

2001).  

 

Penyerapan logam oleh tanaman dipengaruhi oleh kecepatan transpirasi dan kon-

sentrasi logam (Schnoor, 1997). Efisiensi penyerapan logam juga dipengaruhi 

oleh sifat fisika-kimia air, spesies kimia dari logam yang diserap, dan sifat tana-

man penyerapnya. Transpirasi juga merupakan variabel yang menentukan 
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kecepatan penyerapan suatu senyawa kimia pada suatu rancangan fitoreme-diasi 

dan dipengaruhi oleh jenis tanaman, luas permukaan daun, nutrisi yang ter-sedia, 

kelembaban tanah, suhu udara, kecepatan angin, dan kelembaban udara. In-teraksi 

yang kompleks antara tanah logam dan tanaman yang dikendalikan oleh iklim, 

mengharuskan adanya strategi fitoremediasi. 

 

Fitoremediasi biasanya menggunakan tumbuhan akuatik dalam lahan basah bu-

atan seperti kolam sebagai pengolahan perairan atau perbaikan unsur pada pera-

iran tersebut (Irawanto et al., 2017). Tumbuhan akuatik memiliki kemampuan un-

tuk memulihkan kualitas air dari berbagai macam air limbah dan secara estetika 

dapat memberikan kesan alami dan indah dipandang (Kusumawardani et al., 

2013) 

 

Menurut Chaney et al., (1995), terdapat beberapa metode fitoremediasi yang su-

dah digunakan yaitu: 

Phytoextraction : Kemampuan mengakumulasi kontaminan atau pada ke- 

mampuan menyerap dan mentranspirasi air dari dalam 

tanah (creation of hydraulic barriers).  

Phytotransformation : Kemampuan akar menyerap kontaminan di dalam jaring- 

an juga digunakan dalam strategi fitoremediasi.  

Phytostimulation : Kemampuan tumbuhan dalam menstimulasi aktivitas 

biodegradasi oleh mikrobia yang berasosiasi dengan 

akar. 

Phytostabilization : Kemampuan imobilisasi kontaminan di dalam tanah oleh 

eksudat dari akar 

Phytomining : Kemampuan tumbuhan dalam menyerap logam dari da- 

lam tanah dalam jumlah besar dan secara ekonomis digu-

nakan untuk meremediasi tanah yang bermasalah  
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E. Tinjauan Tentang Salvinia molesta 

1. Klasifikasi Salvinia molesta 

Klasifikasi Salvinia molesta menurut Soerjani dan Pancho (1978), sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta  

Kelas  : Pterophyta  

Sub Kelas : Lestosporangiate  

Ordo  : Salviniales  

Famili    : Salviniaceae  

Genus   : Salvinia  

Spesies : Salvinia molesta 

    

Gambar 3. Salvinia molesta 

 

2. Morfologi Salvinia molesta 

Salvinia molesta memiliki nama daerah yaitu kiambang. Salvinia molesta meru-

pakan tumbuhan air yang memiliki batang, daun dan akar. Batang bercabang  

tumbuh mendatar, berbuku-buku dan ditumbuhi bulu, panjangnya dapat mencapai 

30 cm (Soerjani et al., 1987).  Pada setiap buku terdapat sepasang daun yang me-

ngapung dan sebuah daun yang tenggelam. Daun yang mengapung berbentuk 

Daun 

Akar 



13 

 

 

 

oval, dengan panjang tidak lebih dari 3 cm, tangkai pendek ditutupi banyak bulu 

yang berguna untuk menolak air dan berwarna hijau. Daun yang tenggelam memi-

liki bentuk seperti akar, menggantung dengan panjang mencapai 8 cm, berbelah 

serta terbagi-bagi dan berbulu halus. Daun yang mirip akar ini sebenarnya daun 

yang berubah bentuk dan mempunyai fungsi sebagai akar. Kiambang tidak memi-

liki bunga sehingga perkembangannya hanya dengan cara vegetatif. Jenis tumbuh-

an ini banyak tumbuh pada perairan yang tenang (Donaldson et al, 2003). 

 

2.5.3 Mekanisme Serapan Salvinia molesta 

Unsur hara yang diserap oleh tanaman berbentuk ion, baik kation maupun anion. 

Proses penyerapan ion-ion unsur hara ini disebut serapan ion. Penyerapan dila-

kukan oleh akar. Akar akan berinteraksi jika bertemu dengan ion-ion tersebut se-

hingga terjadinya pertukaran kompleks. Pertukaran kompleks merupakan proses 

pengambilan ion dengan cara pertukaran kation. Pada tanaman tingkat tinggi, un-

sur hara diserap oleh akar sebagian besar melalui rambut akar (Agustina, 2004).  

Penyerapan dan akumulasi logam berat oleh tumbuhan dibagi menjadi tiga proses, 

yaitu penyerapan logam oleh akar, translokasi logam dari akar ke bagian tumbuh-

an lain dan lokalisasi logam pada bagian jaringan tertentu untuk menjaga agar 

tidak menghambat metabolisme tumbuhan tersebut (Yuliani, 2013). 



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2019, berlokasi di lahan 

eks galian pasir, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Untuk pe-

ngukuran kualitas air  (pH, DO, suhu) dilakukan secara insitu di area kolam pe-

nelitan, sedangkan pengujian konentrasi Fe dilakukan di Laboratorium Terpadu 

dan Sentra Inovasi Teknologi, Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolam terpal (2,5 x 1,5 x 0,30 

m
3
), pompa air, ember, termometer digital, pH meter, DO meter, botol sampel air, 

dan kotak pendingin. Adapun bahan yang digunakan adalah air yang diambil dari 

eks galian pasir di Kecamatan Pasir Sakti, air tawar bersih, dan tanaman air 

Salvinia molesta. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental yang bertujuan untuk mempelajari efektivitas 

daya serap tanaman Salvinia molesta sebagai agen fitoremediasi logam besi (Fe) 

pada air eks galian pasir Kecamatan Pasir. Parameter yang diamati yaitu konsen-

trasi logam besi (Fe) pada air, persentase efektivitas pengurangan logam besi (Fe), 

dan kualitas air. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan (4x3) sehingga terdapat 12 wadah perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan di ruangan terbuka (outdoor) dengan wadah yang diguna-

kan berupa kolam terpal berkuran 2,5 x 1,5 x 0,30 m
3
 dengan asumsi hanya 
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jumlah Salvinia molesta yang homogen (jumlah akar, daun, batang sama), selain 

kondisi tersebut, hal-hal lain diasumsikan homogen. 

 

Penentuan posisi wadah penelitian dilakukan dengan cara pengundian menggu-

nakan aplikasi Microsoft Excel. Skema posisi perlakuan dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata letak wadah penelitian 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah acak lengkap 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan dengan model persamaan (Sastrosupadi, 2000) 

sebagai berikut : 

              

     = Rataan umum 

     = Pengaruh perlakuan ke-i 

     = Galat percobaan pada perlakuan ke-i & ulangan ke-j 

 

Perlakuan yang digunakan adalah persentase luas tutupan Salvinia molesta yang 

berbeda dengan perincian sebagai berikut : 

A : Perlakuan dengan luas tutupan 0% Salvinia molesta (kontrol) 

B : Perlakuan dengan luas tutupan 25% Salvinia molesta 

C : Perlakuan dengan luas tutupan 50% Salvinia molesta 

D : Perlakuan dengan luas tutupan 75% Salvinia molesta

B3 

D1 

C1 

D2 B1 A3 

A1 C2 

D3 

B2 

A2 

C3 
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D. Prosedur Penelitian 

1.  Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah penelitian berupa kolam terpal semi outdoor berukuran 2,5 x 1,5 x 1,0 m
3
. 

Sebelum digunakan kolam terpal dicuci dan dibilas menggunakan air bersih ke-

mudian dikeringkan. Air eks galian pasir dimasukkan ke setiap wadah kolam 

sebanyak ¾ bagian. Pengukuran konsentrasi Fe dilakukan sebelum proses perco-

baan berlangsung untuk mengetahui konsentrasi Fe di awal sebelum perlakuan. 

 

2. Persiapan Salvinia molesta 

Salvinia molesta yang digunakan berasal dari perairan sekitar eks galian pasir de-

ngan ukuran yang sama baik segi umur, jumlah daun, akar, dan batang. Salvinia 

molesta dibersihkan menggunakan air bersih untuk menghilangkan kotoran, telur 

organisme lain, dan larva serangga yang kemungkinan menempel pada tanaman. 

Salvinia molesta yang telah dibersihkan dimasukkan ke dalam wadah percobaan 

sesuai perlakuan. 

 

3. Proses Fitoremediasi 

Proses remediasi berlangsung selama 21 hari dimulai saat Salvinia molesta dima-

sukkan ke dalam wadah fitoremediasi. Tidak dilakukan pergantian air, namun di-

lakukan penambahan air karena proses penguapan untuk menyamakan volume 

awal. Pengambilan sampel air dan biomassa Salvinia molesta dilakukan seminggu 

sekali untuk mengukur kadar Fe yang terkandung dalam air. 

 

E. Parameter Pengamatan 

1. Konsentrasi Fe  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Salvinia molesta dalam 

mereduksi logam besi (Fe). Pengukuran konsentrasi Fe dilakukan setiap tujuh hari 

(satu minggu) sekali. Air sampel dalam wadah percobaan diambil sebanyak 500 

ml dengan menggunakan botol kedap cahaya kemudian botol sampel disimpan 

pada wadah suhu rendah agar menghambat perubahan laju reaksi. Sampel diuji di 
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Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi, Universitas Lampung 

mengacu pada metode EPA 2007 Revisi 5 dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

 

a. Preparasi Sampel Air 

1. 100 ml air sampel yang telah diaduk dimasukkan ke 250 ml griffin beaker. 

2. 2 ml HNO3 dan 1 ml HCl dimasukkan ke beaker. 

3. Griffin beaker tersebut dipanaskan dengan menggunakan hot plate pada su-

hu 85ºC (jangan sampai mendidih) hingga volume larutan menurun menjadi 

2 ml. 

4. Griffin beaker ditutup untuk mengurangi evaporasi dan dibiarkan dingin 

selama 30 menit. 

5. Sampel dipindahkan ke dalam labu volumetrik 50 ml kemudian sampel 

diencerkan dengan air reagen, disumbat dan diaduk. Sampel kemudian 

dibiarkan 12 jam (satu malam) dan sampel siap untuk dianalisis. 

 

b. Preparasi Sampel Salvinia molesta 

1. Sebanyak 50 g sampel Salvinia molesta dikeringkan dengan suhu 60 ºC. 

2. Sampel kering digiling menggunakan mortal. Untuk mencapai homogen, 

sampel kemudian disaring dengan saringan polypropilen berukuran 5 mesh. 

3. Dimasukkan 1 g sampel yang sudah hancur ke dalam 250 ml philip beaker 

untuk proses ekstraksi asam. 

4. Dimasukkan 4 ml HNO3 dan 10 ml HCl. Tutup mulut beaker dengan gelas 

kaca dan tempatkan beaker di atas hot plate kemudian dipanaskan dengan 

suhu 95ºC selama 30 menit.  

5. Sampel didiamkan hingga dingin, kemudian ekstrak dimasukkan ke dalam 

100ml labu volumetrik dan diencerkan dengan air reagen, disumbat dan di-

aduk. 

6. Sampel didiamkan selama 12 jam (1 malam) dan sampel siap untuk di-

analisis. 
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c. Analisis Sampel  

Sampel akan dianalisis menggunakan alat ICP-OES (inductively couple plasma-

optical emission spectrometry). Sampel dimasukkan ke alat ICP-OES kemudian 

memilih logam Fe pada layar komputer untuk logam yang akan dianalisis dan di-

tunggu hingga proses selesai. Nilai konsentrasi Fe akan ditampilkan pada layar 

monitor komputer. Selanjutnya akan dihitung persentase efektivitas pengurangan 

konsentrasi Fe dengan persamaan menurut Sidek et al. (2018) : 

 

              ( )  
                    (  )                       (  )

                    (  )
 

 

2. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu suhu, pH dan DO. Pe-

ngukuran dilakukan pada setiap unit percobaan dengan frekuensi setiap dua kali 

sehari selama pemeliharaan. Sedangkan pengukuran Fe pada akar tanaman dan air 

dilakukan di Laboratorium Sentra dan Inovasi Universitas Lampung. 

 

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan diolah menggunakan prog-

ram Microsoft Excel. Pengaruh pelakuan terhadap parameter pengamatan (Kon-

sentrasi Fe) dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam Anova dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata atau 

tolak H0 (F hit > F tabel) maka akan dilakukan uji lanjut BNT dengn tingkat ke-

percayaan 95%. Untuk data parameter kualitas air akan dianalisis secara deskrip-

tif. 

 



 

 

  

V. PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah : 

1. Perlakuan dengan luas tutupan 50% menghasilkan persentase penyerapan 

tertinggi yaitu 97,28% yang menjadikannya sebagai perlakuan terbaik. 

2. Salvinia molesta dapat dijadikan agen fitoremediasi untuk mereduksi Fe yang 

ada di eks galian pasir. 

 

B. Saran 

Disarankan dapat mengaplikasikan luas tutupan 50% selama 21 hari pada proses 

fitoremediasi menggunakan Salvinia molesta untuk mereduksi logam Fe pada air 

eks galian pasir. 
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